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Abstract — Purposes this study is analyze and describe theQability to understand theQconcept of 

learners who learn to use cooperative models Group Investigation type is better than the ability to 

understand the concepts of studentsQwho learn with conventionalQlearning. ThisQtype of studyQis a 

quasiQexperimental and studyQdesign is Posttest-only nonequivalentQcontrol groupQdesign. The 

studyQpopulation is students gradeQVII of the Pembangunan Laboratorium UNP JuniorQHigh 

SchoolQin the secondQhalf of the 2019/2020 Academic Year. Sampling of this study is conducted 

usingQpurposive samplingQtechnique. The studyQsample is classQVII. A as an experimentalQclass 

and class VII. D as a controlQclass. This studyQinstrument is a testQof understandingQmathematical 

concepts. HypothesisQtesting of this study use t-test. The result obtained by P-value is 0.033. Thus the 

P-value < real level, its meansQthat H0 isQrejected and H1 isQaccepted. This means that 

the cooperative learning type group invesrigation modelQhas a significantQeffect onQthe 

understandingQof the concept of the students grade VII at Pembangunan Laboratorium UNP Junior 

HighQSchool in the secondQhalf of the 2019/2020 Academic Year 

 
Keywords — Uunderstandinggof mathernatical conccepts, group investigation model, conventional 

learning.. 

 

PENDAHULUAN 

Pada kurikulum 2013 matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang penting diajarkan di sekolah. 

Pembelajaran matematika membantu peserta didik 

membentuk dan mengembangkan kompetensinya, sikap 

dan keterampilannya. Dengan pembelajaran matematika 

diharapkan adanya peningkatan pada pola berpikir kritis 

dan kreatif peserta didik. Kedua keterampilan ini harus 

dibina dan ditumbuhkembangkan dengan melatih 

imajinasi dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik 

melalui pemilihan strategi pembelajaran yang tepat. Di 

sisi lain, penggunaan strategi, pendekatan, model serta 

metode dalam pembelajaran dengan baik akan mampu 

meningatkan kemampuan matematis peserta didik. Pada 

penelitianqini kemampuanqmatematisqpesertaqdidik yang 

harus ditingkatkan ialah kemampuanqpemahamanq 

konsep. 

Ketika belajarqmatematika, peserta didik diharapkanq 

mampuqmemahamiqkonsepqdengan sangat baik[1]. Hal 

ini berarti  setelah mempelajari matematika, peserta didik 

mampu mengkontruksi konsep dalam bahasanya sendirii 

dan mampuumengaplikasikannyaqdalam penyelesaian 

masalahqmatematika. Pembelajaran matematika dengan 

makna akan diperoleh jika konsep dapat dipahami dengan 

baik. Oleh karena itu pesertaddidik akan mampuw  

menguasai materi pelajaranndengan mudah. 

Kemampuanqdasar wajibqdimiliki peserta didik adalah 

kemampuanpPemahamanokonsep. Dengan kemampuani 

pemahamandkonsepsyang dimilikiopeserta didik mampu 

menyelesaikan berbagai jenis permasalahan matematika 

melalui proses mengingat kembali, mengaplikasikan dan 

mengkontruksi konsep yang di pelajari [2]. 

Pemahamangkonsep yangabaik akan didapatkan jika 

mampummenguasai indikator pemahaman konsep. 

Adapun indikator tersebut adalah menyatakanqulang 

konsepqyang telahqdipelajari, mengklasifikasikanqobjek-

objekqberdasarkan dipenuhiqtidaknya persyaratanqyang 

membentukqkonsep tersebut, mengidentifikasiqsifatqsifat 

operasiqatauqkonsep, menerapkanqkonsep secaraqlogis, 

memberikanqcontoh atau contohqkontra, menyajikani 

konsepqdalamqbentukqrepresentasiqmatematis,qmengaitk

anqberbagaiqkonsep dalamqmatematika maupunqdiluar, 

dan mengembangkanqsyarat perluqatau syaratqcukup 

suatuqkonsep
 
[1]. 

Namun. Berdasarkan fakta yang ditemukan di Kelas 

VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP  

belumqsesuaiqdengan kondisi ideal yangqdiharapkan. 

Fakta ini diketahui dariqstudi awalqyangqdilakukan dia 

SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Ada tiga  studi 

awal yang telah dilakukan, yaitu analisis hasilqbelajar 

pesertaqdidik, analisis jawaban soal Ulanganqharian 

pesertaqdidik dan observasi pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

Kenyataan pertama, kemampuan peserta didik belum 

baik. Dapat dilihat dari Rata-rataqnilai ujianqtengah 

semesterqkelas VIIqSMP Pembangunan Laboratorium 

UNP pada mata pelajaran matematika ditemukan bahwa 



 

30 
 

Vol.9 No. 2 Juni Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 29-34 

nilai pesertawdidik belumwmampu mencapaiqKriteria 

KetuntasandMinimum (KKM). Pada umumnya soal pada 

ujian tengah semester mencakup beberapa indikatori 

pemahamanukonsep. Dengan demikian dapat dikatakan 

kemampuanhpemahaman konsepypeserta didik belum 

baik. 

Secara keseluruhan pesertaqdidik yanggmemperoleh 

nilaijdi bawahvKKM yaitu sebanyak 143Korang. 

Beberapa peserta didik memperoleh nilai antara 50 hingga 

70 yaitu sebanyak 6qorang pesertapdidik dan sisanya 

pesertaadidik memperolehgnilai di bawahB50. Artinya 

peserta didik belum mampu mencapai KKM yang 

diberikan. 

Kenyataan kedua didapatkan dari hasil analisis 

jawaban soal ulangan harian peserta didik. Berdasarkan 

jawaban peserta didik ditemukan bahwa pemahaman 

konsep belum baik. ini membuktikan bahwa 

pemahamanGkonsep pesertacdidik belumhmencapai hasil 

yang diinginkan, terlihat dari jawaban pesertandidik 

padabsoal ulangan harian yang memuatgindikator 

pemahamanpkonsep. Contoh jawaban pesertapdidik yang 

belumfmencapai indikatordpemamahaman konsep 

disajikan dibawah. Perhatikan gambarG1 dan gambarn2 

berikut. 

 
Gambar.61 Contoh8jawaban peserta didik A 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat pesertabdidik 

belumxdapat menyatakanbulang konsepCbilangan bulat 

dengan baik karena jawaban yang diberikan bukan 

merupakan pengertian dari bilangan bulat tetapi 

pengertian bilangan genap Hal ini menujukkan bahwa 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep belum 

tercapai dengan baik. 

 

 
Gambar.62 Contohzjawaban pesertavdidik B 

Berdasarkan Gambarc2 dapat dilihat pesertafdidik 

belum dapat menerapkan konsep operasi bilangan bulat 

secaravlogis. Dapat dikatakan bahwa indikator 

menggunakangkonsep secarablogis belum tercapai 

denganbbaik. 

Kenyataa ketiga, model pembelajaran kooperatif belum 

terintegrasi dengan baik dalam pembelajaran.  Kenyataan 

ini didapatkan melalui lembar observasi terhadap dua 

orang guru mata pelajaran matematika di SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP. Dalamvproses 

pembelajaranvterlihat gurucsudah mencoba 

menggunakanvmodel pembelajaranssesuai kurikulum 

2013, tetapi lebih banyak menggunakansmodel 

pembelajaranvkonvensional, Sehingga dalamrproses 

pembelajaranslebih terpusat pada guru. Semua 

pengetahuan berasal dari guru, sehingga pesertatdidik 

tidak terlibatQaktif dalamspembelajaran. Gurutbelum 

terlihat mengorganisaikan pesertaudidik kedalam 

kelompok, sehingga pesertafdidik belumvterlatih untuk 

bekerja sama dalamqkelompok untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. 

Dalam pembelajaran peserta didik terlihat belajar 

secara individu sehingga ketika mendapat kesulitan 

belajar tidak mau bertanya kepada teman sebayanya. 

Kreativitas pesertafdidik belum terlihatrdalam 

menyelesaikangmasalah atau soal-soal yanggdiberikan 

sehingga ketika mengalami kesulitan, mereka hanya 

menunggu jawaban dari guru tanpa berusaha mencari 

jawabannya sendiri. 

Dari beberapa fakta yang telah dipaparkan, terdapat 

kesenjangan antara kondisi ideal dengan fakta yang 

dtemukan. Untuk itu diperlukan upaya dalam 

mengatasinya. Salah satu upaya yang ditawarkan adalah 

menerapkanAModel Pembelajaran GroupUInvestigation 

dalamypembelajaran. 

ModelYPembelajaran ini seharusnya dapattmenjadi 

upaya dalam mengatasi masalah yang ada. Hal ini 

dikarenakan denganhmodel ini, pesertaFdidik dituntut 

lebihBaktif dalam mengembangkan keterampilan 

pemahaman konsep, serta belajar secara mandiri untuk 

menemukan pengetahuannya. 

Adapun menurut [4] langkah-langkahbdalam model 

GroupYInvestigation  yaitu 

1) Mengidentifikasivtopik dan mengorganisasikanl 

pesertabdidik kedalamHmasing-masing   

kelompokbkerja 

2) Merencanakanrinvestigasi dalambkelompok, 

3) MelaksanakanGinvestigasi 

4) Mempersiapkanvlaporan akhir, dan  

5) MenyajikanGlaporan akhirVdanUEvaluasi. 

Langkah-langkah modelvpembelajaran GroupI 

Investigationvmampu meningkatkan pesertaGdidik 

menguasai indikator-indikatorYdari pemahamanHkonsep 

matematis. Hal ini dapat dipandang bahwa 

modelHpembelajaran GroupIInvestigation diharapkan 

mampuhmengembangkan kemampuanVpemahaman 

konsep pesertahdidik. Karena dalam prosesnya, peserta 

didikgakan mengkonstruksihsendiri pengetahuannyai. 

Dan dengan menggunakan modelbpembelajaran 

kooperatifudapat menumbuhkanUsuasana pembelajarani 

yang sangat baik Modelipembelajaran ini akan 

pmembantu pesertaUdidik mempelajari sesuatuPyang 

berguna yaitu konsep, nilai, dan kemampuan bekerjasama. 

Selain itu, terdapat beberapa kelebihan menggunakan 

modelGpembelajaran kooperatifBtipe GroupO 

Investigation[3], yaitu sebagai berikut: 

1. Mengembangkan kreativitas pesertaOdidik, baik 

secara pribadi ataupun bekerjasama dalam kelompok. 

2. Melatih rasa tanggungUjawab pesertaUdidik. karena 

dalam pembelajaran pesertajdidik diberikanJ 

tanggungIjawab yang berbeda dalam suatu kelompok. 

3. Menumbuhkan jiwa sosial pesertaOdidik 
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4. MeningkatkanOkeaktifan pesertaHdidik dalami 

pembelajaranOsehingga dapat membangun 

pengetahuan sendiri 

5. Menciptakan suasana belajar yang baik antar teman 

sebaya dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

masalah matematika. 

Pada modelOpembelajaran kooperatifOtipe 

groupHinvestigation, pesertaOdidik diberikan masalah 

matematika lalu dibimbing untuk menemukanUkonsep 

atauOprinsip. Peserta didik bersamagkelompok 

menemukanhkonsep ataujprinsip, sehinggaUkonsep akan 

dipahamiUdengan baikOoleh pesertaOdidik. Padai 

akhirnyaOpeserta didikOdapat memilikiOpemahaman 

konsepOmatematis yangObaik. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian 

dilakukanpdengan tujuan adalah untukUmenganalisis dan 

mendeskripsikanPkemampuan pemahamanOkonsep 

pesertapdidik yangpbelajar menggunakanOmodel 

kooperatifPtipe GroupIInvestigation lebih9baik daripada 

kemampuanOpemahaman konsepPpeserta didik yang 

belajarUdengan pembelajaranOkonvensional. 

METODEI 

JenisPpenelitian inioadalah quasyOeksperimen dengan 

desainOpenelitian Posttest-onlyOnonequivalent control 

groupkdesign.. 
TABELOI 

RANCANGANIPENELITIAN POSTTEST-ONLY 

NONEQUIVALENTOCONTROL GROUPODESIGN 

Kelasi Perlakuani TesAAkhir 

Eksperimenk M I 

Kontrol - I 

Keteranganj: 

M    = PenerapanOModel GroupOInvestigation 

I      = TesOAkhir setelah diberiOperlakuan 

PopulasiOpenelitian adalah pesertaididik kelas VII 

SMPPPembangunan Labortaorium UNP pada semester 

dua Tahun Ajaran 2019/2020. PengambilanYsampel 

penelitianOini diakukan dengan menggunakanKteknik 

purposiveKsampling yaitu untuk menngambil dua kelas 

dengan kemampuan rata-rata mendekati sama dan 

diajarkan oleh pendidik yang sama. Setelah diakukan 

analisis data, diambil kelasKVII AKsebagai kelas 

eksperimen, danOkelas VIIOD sebagai kelasPkontrol.  

Ada tigaLvariabel pada penelitianLini yaituLvariabel 

bebas, variabelLterikat, dan variabelOkontrol. Variabel 

bebas adalah ModelOPembelajaran GroupOInvestigation. 

VariabelQterikat adalah kemampuan pemahamanPkonsep 

pesertaQdidik kelasQVII SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP Padang. Variabel kontrol adalah 

materi pembelajaran, alokasi waktu, guru, jumlah dan 

jenis soal yang diujikan, penilaian autentik, suasana 

belajar, buku teks dan pendekatan yang digunakan. 

DataPpenelitian ini diklasifikasikanPmenjadi dua. 

Yaitu dataJprimer dan dataKsekunder. DalamQpenelitian 

ini, dataQprimer yaitu dataQhasil tesOkemampuan 

pemahamanOkonsep pesertaRdidik. DataOsekunder yaitu 

NilaiPUjian tengahUsemester ganjilDkelas VII di SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP. 

Secara umum, ada tigaPtahapan dalamPmelaksanakan 

penelitianQini yaitu tahapQpersiapan, tahapQpelaksanaan, 

dan tahapQpenyelesaian. TahapQpersiapan adalah 

mempersiapkan hal-hal yang diperlukan dalam penelitian  

seperti menyusul jadwal penelitian dan mengurus izin 

penelitian serta merancang perangkat penelitian. Tahap 

pelaksanaan adalah melaksanakan penelitian dimana 

melaksanakan proses pembelajaranQdengan 

menggunakanQmodel GroupQInvestigation padaQkelas 

eksperimen dan prosesQpembelajaran menggunakan 

modelQkonvensional pada kelasQkontrol. Pada tahap 

penyelesaian penelitian akan dilakukan pemberian tes 

pada kelas sampel, menganalis data dan  menarik 

kesimpulan penelitian. 

Instrumen penelitian ini adalah tesQpemahaman 

konsepQmatematis. Tes berbentukQsoal uraianQyang 

dirancang sesuai denganQindikator-indikator 

pemahamanIkonsep yang telah divalidasi dan di uji coba 

terlebih dahulu sehingga diperoleh intrumen tes yang 

valid dan reliabel. Tes diberikan pada kedua kelas sampel 

di akhir penelitian.  

TeknikQanalisis dataQyang digunakanQdalam 

penelitian ini yaitu ujiQnormalitas menggunakan uji 

Anderson-Darling, ujiQhomogenitas menggunakan ujiQF 

dan ujiQhipotesis penelitianQmenggunakan ujiQt. 

 

HASILQDANQPEMBAHASAN 

PenelitianQini dilakukan pada tanggal 3 sampai 25 

Februari 2020. Hasil penelitian ini yaitu hasilQtes 

pemahamanQkonsep pesertaQdidik. Perhatikan TabelQII 

berikut.    

TABELQII 
HASILQTES PEMAHAMANQKONSEP PESERTA DIDIK 

Kelasi N 𝑿̅ S 𝑿𝒎𝒂𝒙 𝑿𝒎𝒊𝒏 

Eksperimen 27 71,60 12,87 88,89 44,44 

Kontrol 29 64,62 14,87 85,19 33,33 

Keterangan:  

N  = jurnlah 

𝑥̅    = rata-rata   

S  = simpangan nbaku  

𝑋𝑚𝑖𝑛   = nilai terendah  

𝑋𝑚𝑎𝑥̅  = nilai tertinggi 

DariQtabel II dapatQdilihat bahwaQrata-rata nilaiQtes 

peserta didik pada kelasQeksperimen lebihQbaik 

dibandingkanQdengan kelasQkontrol. SimpanganQbaku 

pada kelasQeksperimen lebihQkecil 

dibandingkanQdengan simpanganQbaku kelasQkontrol 

artinya Nilai pesertaQdidik pada kelasQcontrol lebih 

banyak sebaran nilainya atau ragamnya dibandingkan 

kelas eksperimen. Nilai tertinggi pesertaQdidik 

padaQkelas eksperimenQlebih tinggiQdibandingkan 

dengan kelasQcontrol dan nilaiqterendah pada kelas 

ekperimenQjuga lebihqbaik dibandingkanqdengan kelas 
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controlQartinya kemampuan kelasQeksperimen lebih 

unggulqdaripada kelasQkontrol.  

Kemudiani, berikut dipaparkanQhasil perhitungan 

Rata-rataqpoin yang diperoleh pesertaqdidik untuk 

masing-masingqindikator pemahaman konsep. Perhatikan 

tabel III dibawah ini. 

TABEL III 
RATA-RATAqPOIN PESERTAQDIDIK UNTUK MASING-

MAING INDIKATORQPEMAHAMAN KONSEPqPESERTA DIDIK 

No. 
IndikatorQPemahaman 

konsep 
Eksperimen Kontrol 

1. 

MenyatakanQulang 

konsepQyang 

telahRdipelajari 
2,82 2,30 

2. 

mengklasifikasikanQobjek-

objek 

berdasarkanQdipenuhi 

tidaknya persyaratanQyang 

membentuk 

konsepRtersebut 

2,56 1,93 

3. 
MengidentifikasiQsifat-

sifat operasi atauQkonsep 
1,96 1,66 

4. 
MenerapkanQkonsep 

secaraQlogis 
2,24 1,45 

5. 

MemberikanQcontoh atau 

bukanQcontoh dari konsep 

yangQdipelajari 
2,32 2,45 

6. 

MenyajikanQkonsep dalam 

berbagaiQmacam bentuk 

representasiQmatematika 

1,40 0,86 

7. 

MengaitkanQberbagai 

konsepQdalam matematika 

maupunQdiluar 

matematika 

2,40 2,72 

8. 

MengembangkanQsyarat 

perlu atau syaratQcukup 

dari suatuQkonsep 

2,36 1,90 

 Rata-Rata 2,26 1,90 
 

Dari tabel III dapat di jelaskan bahwa poin yang 

didapatkan pesertaQdidik kelasQeksperimen 

lebihQunggul dibandingkanQdengan kelas control. 

Dengan delapan indikator yang di ujikan, kelas 

eksperimenQmemperoleh rata-rataQpoin lebihQbaik pada 

enamQindikator dan kelasQcontrol pada dua indikator 

yang diujikan. 

Selanjutnya, dengan hasil tes akhir yang diberikan akan 

dilakukan analisisQdata. Pertama, ujiQnormalitas pada 

kelasQeksperimen dan kelasQcontrol. KelasQeksperimen 

memperolehQhasil P-valueQyaitu 0,128 dan kela control 

memperolehQhasil-P-valueqyaitu 0,208. Dengan 

demikianQP-value > tarafQnyata yaituQartinya 

dataQhasil tesQkelas sampelQberdistribusi normal. 

Kedua, ujiQhomogenitas pada kelas sampel yang 

diperolehQhasil P-valueQ yaitu 0,463. DenganQdemikian 

P-value > tarafQnyata yaitu artinyaQdata hasil 

tesQkelas sampelQbervariansi homogeny. 
Data  yang diperoleh adalah berdistribusiQnormal dan 

bervariansiQhomogen sehingga akan dihitungQuji 

hipotesisQdengan berdasarkan uji-t. Hasil 

yangQdiperoleh P-valueQyaitu 0,033. DenganQdemikian 

P-value < taraf nyata, artinya H0Qditolak dan 

H1Qditerima. H0 menunjukkan rata-rataQnilai kelas 

sampelQadalah sama danQH1 menunjukkanQrata-rata 

kelasQeksperimen > kelas control. Sedemikian sehingga 

diperoleh kesimpulan kemampuan pemahamanQkonsep 

kelasQeksperimen lebihQunggul dibandingkan kelas 

control. 

Hasil penelitian pada tabelQII membuktikan bahwa 

proses belajar mengajar yang diberikan perlakuan model 

pembelajaran groupQinvestigation lebihQberpengaruh 

terhadap meningkatnya kemampuan pemahamanQkonsep 

pesertaqdidik dibandingkan dengan proses belajar 

mengajar yang diberi perlakuan modelQpembelajaran 

konvensiional. Rata-rataQnilai pesertaQdidik 

yangQbelajar menggunakan modelQpembelajaran group 

investigationQlebih meningkatQdengan baik. Nilai 

tertinggi pada kelas sampel dicapai oleh peserta didik 

pada kelas ekperimen sedangkan nilai terendah pada kelas 

sampel didapatkan oleh peserta didik pada kelasQKontrol. 

Selain itu, nilai tertnggi pada kelasQcontrol masihqberada 

di bawah nilai tertinggi kelasQeksperimen sedangkan 

nilaiQterendah pada kelasQeksperimen lebihQtinggi 

dibandingkanQdengan kelas control. 

Secara keseluruhan pemaparan pada tabel III, 

pencapaian masing-masingQindikator pemahaman 

qkonsep yang di ujikan. KelasQeksperimen mampu 

mencapai dan menguasai lebih banyak indikator 

dibandingan dengan kelas control. IniQmembuktikan 

bahwaQkemampuan pemahamanQkonsep kelas 

eksperimenQmeningkat denganQbaik dibandingkan 

kelasQcontrol. 

 Pada indikatorQpertama, menyatakan ulangQkonsep 

yangQdipelajari. Kelas sampel mampuQmengungkapkan 

kembaliQkonsep baik secara lisan ataupun tulisan 

berdasarkan materi pembelajaran yang telah dipahaminya 

dengan sangat baik. Pada indicator kedua, 

mengklasifikasikanQobjek-objek berdasarkanQdipenuhi 
tidaknyaQpersyaratan yang membentukQkonsep tersebut. 

kelas eksperimen mampu membedakan suatuQobjek 

menurutQjenisnya berdasarkanQkarakteristik atau sifat-

sifatQyang menjadi unsur pembentuk suatu konsep 

dengan baik. Pada indicator ketiga, 

mengidentifikasiQsifat-sifat operasiQatau konsep. Kelas 

sampel mampu mengenali serta menentukan sifat-sifat 

atau konsep apa yang digunakannya dalam menyelesaikan 

suatu persoalan matematika dengan cukup baik. 

Pada indicator keempat, menerapkan konsep secara 

logis. KelasQeksperimen mampuQmenggunakan konsep 

yangQdipelajari dengan tepat dalam menyelesaikan suatu 

persoalan matematika dengan cukup baik. Pada indicator 

kelima, memberikanQcontoh atau contohQkontra (bukan 

contoh) dariQkonsep yangQdipelajari. Kelas sampel 

paham/mengerti dalam membedakanQcontoh yangQbenar 

danQcontoh mana yang tidakQbenar dari suatuQkonsep 

dengan sangat baik. Pada indicator keenam, mampu 
menyajikanQkonsep dalam berbagaiQmacam bentuk 

representasiQmatematis, kelas sampel mampu 



 

33 
 

Vol.9 No. 2 Juni Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 29-34 

merepresentasikan konsepQdalam berbagaiQbentuk 

seperti gambar,Isketsa,Tmodel matematika atau yang 

lainnya dengan cukup benar. 

Pada indicator ketujuh, mengaitkanQberbagai konsep 

dalamQmatematika maupun diluarQmatematika, kelas 

sampel mampu menemukan hubungan suatuQkonsep 

dengan konsep lain kemudian menerapkannya dalam 

menyelesaikan persoalan matematika/peserta didik 

mampu mencari contoh sehari-hariQyang berhubungan 

dengan konsep/materiQyang dipelajariQdengan sangat 

baik. Pada indicator delapan, mengembangkanQsyarat 

perluQdan/atau syaratQcukup suatuQkonsep, kelas 

sampelQmampu mengkajiQserta menentukan 

syaratQperlu dan syaratQcukup suatu konsep dalam 

menyelesaikan persoalan matematika dengan baik. 

Akhirnya seteah dirata-ratakan, rata-rata pencapaian poin 

kelasQeksperimen lebihQtinggi dibandikanQdengan kelas 

kontrol. 

Merujuk pada analisisQdata, hasil pengujian 

hipotesisQmenunjukkan bahwa nilai rata-rataQtes 

pemahamanQkonsep matematisQpeserta didik kelas 

eksperimenQlebih baik dibandingkanQdengan nilai rata-

rataQtes pemahamanQkonsep matematis peserta didik 

kelas kontrol. Dengan demikian belajar dengan model 

group investigation berpengaruh terhapap meningkatnya 

kemampuanQpemahaman konsep. peningkatan 

kemampuanQpemahaman konsepQkarena diterapkannya 

sintaks-sintaks model groupQinvestigation 

Sintaks pertama yaitu MengidentifikasiQtopik dan 

mengorganisasikanQpeserta didik kedalamQmasing-

masing kelompok kerja. Pada langkah ini, pesera didik 

diberikan pengetahuan dan pengalaman cara 

memahamiQmasalah dan mengidentifikasiQyang 

diketahuiQdan yangQditanyakan dari permasalahan. 

Melalui ini peserta didik akan dilatih mengali rasa ingin 

tahu, mengingat kembali pengetahuan sebelumnya, 

memperkaya pengetahuannya dan mencoba berpikir 

dengan. mandiri agar dapat memahami materi 

Sintaks kedua adalah Merencanakan investigasi dalam 

kelompok. Pada langkah ini peserta didik berdiskusi 

merumuskan masalah pada LKPD, menyusun langkah-

langkah untuk nvestigasi, dan menetapkan sumber yang 

diperlukan untuk investigasi. Melalui diskusi tersebut, 

pemahaman peserta didik akan lebih baik karena terjadi 

pertukaran pikiran antara peserta didik dalam 

kelompoknya. 

Sintaks ketiga adalah peserta didik melaksanakan 

investigasi dan membuat kesimpulan-kesimpulan awal, 

serta mengaplikasikannya terhadap masalah yang sedang 

mereka selidiki dalam diskusi kelompok. Melalui itu 

peserta didik dilatih untuk mengkontruksi sendiri  konsep-

konsep yang dipelajari lalu mengaplikasikannya dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Pada langkah 

investigasi ini siswa dimintak untuk menyelidiki 

submateri yang mereke pilih dengan mencobakan 

langkah-langkah yang diberikan pada LKPD.   

Pada pembelajaran sub materi sifat sudut padaQdua 

garisQsejajar yang dipotongQgaris lain. PesertaQdidik 

menginvestigasi sifat-sifat sudutQsehadap, 

sudutQberseberangan dan sudut sepihak dengan 

melakukan percobaan mengukur masing-masing sudut 

yang termasuk sudut sehadap, sudut bersererangan dan 

sudut sepihak untuk mendapatkan kesimpulan. 

Pada pembelajaran sub materi Hubungan antar garis. 

Peserta didik yang mendapatkan topik titik, garis dan 

bidang menginvestigasi dengan melakukan percobaan 

membuat titik dan membentuknya menjadi garis untuk 

memahami konsep titik, garis dan bidang. Peserta yang 

mendapatkan topik kedudukan dua garis menginvestigasi 

dengan menyelidiki kedudukan garis-garis pada kotak 

dengan memperpanjang garis tersebut atau 

memperhatikan letaknya. 

Pada pembelajaran sub materi membagi garis. Peserta 

didik melakukan percobaan membagiQgaris menjadi 

beberapaQbagian samaQbesar dan membagi garis dengan 

perbandingan tertentu. Pada pembelajaran sub materi 

mengenal sudut. Peserta didik menyelidiki jenis-jenis 

sudut dengan mengukur gambar sudut yang diberikan 

dengan menggunakan busur. 

Pada pembelajaran sub materi hubungan antar sudut. 

Peserta didik  diiminta menyelidiki manakah yang 

termasuk sudut berpenyiku, sudut pelurus, sudut bertolak 

belakang, sudut sehadap, sudut berseberangan dan sudut 

sepihak. 

Sintaks  keempat adalah mempersiapkan laporan akhir. 

Pada langkah ini  masing-masing kelompok berdiskusi 

membuat kesimpulan menggunakan pemahaman dan 

bahasa mereka sendiri. Kesimpulan di rumuskan secara 

bersama-sama agar materi yang dielajari dapat dipahami 

dengan baik. 

Sintaks kelima adalah menyajikan laporan akhir, setiap 

kelompok dipersilahkan menyampaikan hasil investigasi 

yang mereka peroleh dengan diskusi bersama sedangkan 

kelompok lainnya memperhatikan dan memberikan 

tanggapan ataupun sanggahan apabila jawaban kelompok 

yang presentasi belum sesuai dengan pendapat mereka. 

Pada langkah ini peserta didik aktif menanggapi hasil 

kelompok yang dipersentasikan, ada pula beberapa 

peserta didik yang tidak memperhatikan seperti ribut 

sendiri atau sibuk dengan urusan yang lain seperti 

mengobrol, meskipun sudah ditegur tetapi tetap saja 

diulang kembali kegiatan-kegiatan di luar pembelajaran 

tersebut. 

Pada Sintaks akhir yaitu evaluasi. Pada langkah ini 

peserta didik diberikan latihan untuk mengevaluasi 

pengetahuan peserta didik dan juga dalam tahap ini 

dengan seringnya berlatih mengerjakan soal akan 

meningkat kemampuan dan pemahaman pesertaQdidik. 

PembelajaranQini diakhiri dengan pesertaQdidik dan 

guru merumuskan kesimpulan dari materi pembelajaran 

hari tersbut dan guru memberikan penegasan berupa 

ulasan tentang materi pelajaran. Dengan ini peserta didik 

dilatih membuat kesimpulan yang bermakna. 

Proses belajar mengajar dengan sintaks model group 

investigation peserta akan mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman seperti mengkontruksi pengetahuannya 
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sendiri, aktif dalam mencari pengetahuan baru, berpikir 

inovatif dan mandiri, dengan investigasi menemukan 

sifat-sifat atau konsep sendiri, bekerja sama dan 

bersosialisasi dengan teman. oleh karena itu, 

pemahamanQkonsep pesertaQdidik akanQmeningkat 

denganQmenggunakan sintaks modelQpembelajaran 

group investigation. 

. Dengan demikian, pemahaman konsep peserta didik 

kelasQeksperimen lebih baik dibandingkanQdengan kelas 

control. HalQini menunjukkanQbahwa 

terdapatQpengaruh dari penerapanQmodel pembelajaran 

GroupQInvestigation pada kelas eksperimen.. 

SIMPULAN 

DenganQpenelitian ini mencapai sebuah kesimpulan 

yaitu kemampuan pemahaman konsepQmatematis 

pesertaQdidik yang belajarQmenggunakan model 

kooperatifQtipe GroupQInvestigation lebih 

baikQdaripada kemampuanQpemahaman konsep 

matematisQpeserta didikQyang belajarQmenggunakan 

pembelajaranQkonvensional di kelasQVII SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP. 

UCAPAN TERIMA KASIHI 

TerimaQkasih penelitiQucapkan kepadaQdosen dan 

stafQjurusan matematika FMIPA, Guru SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP dan Peserta didik SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP serta keluarga dan 

sahabat  yang selalu memberikan dukungan, masukkan, 

saran, kritik dan semangat serta doaQsehingga peneliti 

mampuQmenyelesaikan penelitianQini denganQbaik. 

REFERENSIQ 

[1] Kemendikbud 2014. Permendikbud No. 58 Tahun 2014 Tentang 

Pedoman Pembelaaran Matematika SMP\MTs. Jakarta: 

Kemendibud. 

[2] Kasum, M.U dkk. 2015. Pemahaman Konsep Matematika Peserta 
didik Smp Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Memeriksa Berpasangan (Pair Checks), Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 3 (1), 60. 
[3] Rusman. 2014. Model-Model Pembelajaran. Jakarta:Raja 

Grafindo Persada. 

[4] Suprijono, A. 2009. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 

 


